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ABSTRAK: Rumput gajah (Pennisetum purpureum) merupakan hijauan utama ternak
ruminansia di Provinsi Gorontalo, sehingga peningkatan ketersediaannya melalui
perbanyakan stek sangat diperlukan. Namun, keberhasilan stek sering rendah akibat
pembentukan akar yang kurang optimal, sehingga penggunaan ZPT Rootone F yang
mengandung auksin sintetis (IBA dan NAA) diharapkan dapat meningkatkan rizogenesis.
Metode Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan
dan 6 ulangan dimana P1:kontrol (0%); P2:Rotoone F (2 gr)20%+ kapur (8 gr)80%; P3:
Rotoone F (4 gr)40%-+ kapur (6 gr)60%; P4:Rotoone F (6 gr)60% + kapur (4 gr)20%; P5:
Rotoone F (8 gr)80%+ kapur (2 gr)20%; dan P6:Rotoone F(100%) serta enam ulangan
untuk menilai pengaruh Rootone F terhadap persentase hidup stek, panjang akar, berat
basah tunas, dan berat basah akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan yang
tertinggi terdapat pada perlakuan T4 Rootone F (6 gr) 60% + Kapur (4 gr) 40% dengan
rata-rata 60% dibandingkan dengan perlakuan lainya. Rootone F konsentrasi 60% menjadi
perlakuan paling efektif yang mampu meningkatkan pertumbuhan akar, vigor tunas, dan
kelangsungan hidup stek dibanding konsentrasi lebih rendah atau lebih tinggi, sehingga
dapat direckomendasikan sebagai dosis optimal untuk meningkatkan keberhasilan
perbanyakan vegetatif rumput gajah di lapangan.

Kata kunci: Rumput gajah; Rootone F; Stek batang; Pertumbuhan akar; Hijauan pakan
ternak

ABSTRACT: Elephant grass (Pennisetum purpureum) is the main forage for ruminants
in Gorontalo Province, thus improving its availability through stem cutting propagation is
essential. However, the success rate of cuttings is often low due to suboptimal root
formation, and the use of Rootone F—which contains synthetic auxins (IBA and NAA)—is
expected to enhance rhizogenesis. This study used a Completely Randomized Design
(CRD) with six treatments and six replications: P1 = control (0%); P2 = Rootone F (2 g)
20% + lime (8 g) 80%,; P3 = Rootone F (4 g) 40% + lime (6 g) 60%,; P4 = Rootone F (6
g) 60% + lime (4 g) 40%; P5 = Rootone F (8 g) 80% + lime (2 g) 20%,; and P6 = 100%
Rootone F. Variables observed included survival percentage of cuttings, root length, shoot
fresh weight, and root fresh weight. The results showed that the highest performance was
observed in treatment P4 (Rootone F 6 g, 60% + lime 4 g, 40%), with an average value of
60%, outperforming other treatments. The 60% concentration of Rootone F proved to be
the most effective in enhancing root growth, shoot vigor, and cutting survival compared
with both lower and higher concentrations. Therefore, it can be recommended as the
optimal dosage to improve the success of vegetative propagation of elephant grass under
field conditions.

Keywords: elephant grass; Rootone F; stem cuttings, root growth, forage crops

PENDAHULUAN mengembangkan kapasitas produksi ternaknya

Subsektor peternakan merupakan seperti Provinsi Gorontalo (Ervandi dan
komponen penting dalam penyediaan protein Susilawati 2021 : Ervandi dan Dangkua 2025).
hewani dan  peningkatan kesejahteraan Pemerintah daerah menargetkan Gorontalo

masyarakat, terutama di wilayah yang tengah

sebagai salah satu lumbung ternak nasional,
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sehingga peningkatan populasi ternak menjadi
agenda strategis (Ervandi et.al 2019). Namun,
peningkatan populasi ini berdampak langsung
pada melonjaknya kebutuhan hijauan pakan. Di
sisi lain, ketersediaan hijauan di lapangan sering
berfluktuasi akibat kondisi iklim, musim
kemarau berkepanjangan, serta keterbatasan
lahan produktif. Situasi ini menuntut adanya
upaya penguatan produksi hijauan pakan yang
lebih stabil dan berkelanjutan. Pada konteks
penyediaan hijauan, rumput gajah (Pennisetum
purpureum) merupakan salah satu jenis tanaman
pakan utama yang diandalkan oleh peternak
karena produktivitas biomassa yang tinggi dan
adaptasinya yang baik pada beragam kondisi
lahan (Susilawati ez al., 2016). Meskipun
demikian, keberhasilan perbanyakan vegetatif
rumput gajah melalui stek tidak selalu optimal.

Pada berbagai kondisi terutama di lahan
marginal atau dengan kelembapan tanah rendah,
proses pembentukan akar adventif berjalan
lambat sehingga stek mudah mengalami
kegagalan tumbuh. Secara fisiologi tanaman,
kemampuan stek membentuk akar sangat
dipengaruhi  oleh  keseimbangan  hormon
endogen, khususnya auksin. Salisbury & Ross
(2020) menjelaskan bahwa auksin berperan
penting dalam proses pembelahan  sel,
diferensiasi jaringan, dan pemanjangan sel yang
mendasari terbentuknya akar adventif. Ketika
konsentrasi auksin alamiah dalam jaringan
tanaman rendah, proses rizogenesis cenderung
terlambat dan stek rentan mengalami stres
fisiologis. Untuk mengatasi kendala tersebut,
salah satu pendekatan yang umum digunakan
adalah aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT)
berbasis auksin. Rootone F, yang mengandung
IBA (Indole Butyric Acid) dan NAA
(Naphthalene Acetic Acid), merupakan ZPT yang
terbukti efektif merangsang pembentukan akar
pada berbagai jenis tanaman. Taiz & Zeiger
(2021), auksin sintetik dapat mempercepat
inisiasi akar, meningkatkan serapan air, serta
memperkuat struktur sistem perakaran.

Selain itu, Gardner et al. (2018)
menyebutkan bahwa auksin mampu
meningkatkan akumulasi karbohidrat pada
pangkal stek, yang menjadi sumber energi
penting bagi pembentukan jaringan akar baru.
Temuan-temuan tersebut diperkuat oleh Prasetyo

et al. (2023) yang melaporkan bahwa aplikasi
Rootone F mampu meningkatkan jumlah akar,
panjang akar, serta pertumbuhan tunas awal pada
beberapa jenis tanaman hijauan. Namun,
meskipun efektivitas Rootone F' telah banyak
dilaporkan, penelitian yang secara khusus
menguji pengaruhnya terhadap stek rumput gajah
di kondisi agroekologi Provinsi Gorontalo masih
sangat terbatas. Dengan mempertimbangkan
pentingnya peningkatan produksi hijauan pakan
di Gorontalo dan potensi ZPT dalam
meningkatkan keberhasilan perbanyakan stek,
penelitian mengenai pengaruh Rootone F
terhadap pertumbuhan stek rumput gajah
menjadi sangat relevan. Hasil penelitian
diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi
perbanyakan rumput gajah, tetapi juga
memperkuat ketahanan pakan lokal dan
mendukung keberlanjutan usaha peternakan
rakyat di daerah tersebut.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun
HMT Universitas Muhammadiyah Gorontalo
selama dua bulan yaitu pada bulan Juli-Agustus
tahun 2025 di Kecamatan Telaga Biru Kabupaten
Gorontalo.
Materi Penelitian

Bahan yang digunkan dalam penelitian ini
meliputi, stek batang rumput gajah (Pennisetum
purpureum), ZPT  Rootone F, Air,
Kompos/pupuk kandang, tanah (1:1) dan kapur
pertanian. Alat yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi, polybag ukuran 20x25 cm,
Timbangan digital, Gunting tanaman, Alat ukur
(mistar/penggaris, meteran), Sprayer (penyiram
air), Alat tulis dan kamera dokumentasi.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie
(1991) terdiri dari 6 perlakuan dan 6 ulangan
sehingga didapatkan keseluruhan menjadi 36
angka pengamatan. Perlakuan ini terdiri dari:
P1: Kontrol 0%
P2: Rootone F (2 gr) 20% + Kapur (8 gr) 80%
P3: Rootone F (4 gr) 40% + Kapur (6 gr) 60%
P4: Rootone F (6 gr) 60% + Kapur (4 gr) 40%
P5: Rootone F (8 gr) 80% + Kapur (2 gr) 20%
P6: Rootone F (100 gr) 10%
Prosedur Penelitian
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1. Persiapan Bahan Stek
a. Pemilihan Batang Induk

Pilih tanaman batang induk yang sehat,
subur, tidak terkena hama atau penyakit, berusia
minimal 1 tahun, dengan batang kokoh, tegak
lurus, dan berdiameter 2,5-4cm.

b. Pemotongan Batang

Potong batang dari bagian pangkal, lalu
bagi menjadi potongan dengan panjang 15-30
cm, dengan setiap potongan memiliki 2-3 ruas
(buku). Potong dengan arah miring agar mudah
ditanam.

2. Persiapan media tanam rumput gajah.

Media tanam yang baik sangat penting
untuk mendukung pertumbuhan optimal rumput
gajah, terutama karena tanaman ini digunakan
sebagai pakan ternak dan memerlukan
pertumbuhan vegetatif yang cepat dan subur.
Pada penelitian ini menggunakan media tanah
dan pupuk kandang (kotoran ayam) dengan
komposisi 1:1
3. Pemeliharaan

Setelah stek ditanam dalam polybag
tanaman diletakkan di bawah naungan untuk
menjaga kelembaban. Penyiraman dilakukan 2
kali sehari secara rutin pagi dan sore hari
terutama pada awal penanaman hingga tanaman
tumbuh dengan baik.

Varibel penelitian
1. Stek Hidup

Stek hidup merupakan parameter yang
digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan stek dalam bertahan hidup dan
tumbuh hingga akhir periode penelitian. Pada
penelitian ini, stek hidup diamati sampai umur 60
Hari Setelah Tanam (60 HST).

Jumlah stek yang hidup

SH x100%

~ Jumlah stek yang di tanam
2. Panjang Akar (cm)

Pengamatan panjang akar dilakukan pada
akhir penelitian selama (60 HST)pengukuran
panjang akar dilakukan dengan mengukur
panjang akar mulai dari pangkal akar sampai
ujung akar.

3. Berat Basah Tunas

Pengukuran berat basah tunas dilakukan
pada akhir penelitian (60 HST). Pengukuran
dilakukan dengan memotong bagian tunas yang
tumbuh pada bagian stek, kemudian ditimbang

dalam bentuk basah, kemudian ditimbang
dengan menggunakan timbangan digital.
4. Berat Basah Akar (gr)

Pengukuran berat basah akar dilakukan
pada akhir penelitian (60 HST). Pengukuran
dilakukan dengan menimbang akar segar setelah
stek dikeluarkan dari paly bag dan dibersihkan
dari tanah yang menempel pada akar.

Penimbangan dilakukan menggunakan
timbangan digital.
Analisis data

Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan Analisis keragaman (ANOVA)
untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap
variabel-variabel pertumbuhan stek rumput
gajah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Stek Hidup
Hasil pengamatan presentase hidup stek

pada tanaman Rumput Gajah (Pennisetum
purpureum) dapat dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan gambar 1 di atas dapat dilihat
bahwa perlakuan tertinggi adalah P4, kemudian
diikuti P1, P2, P3, P5 dan P6, hal ini menjukkan
bahwa terdapat perbedaan jumlah presentase
hidup stek pada tanaman Rumput Gajah
(Pennisetum purpureum). Hal ini disebabakan
karena kemampuan hidup tanaman akan berbeda
beda disebabkan faktor suhu dalam proses
penanaman cenderung ekstrim/ tinggi 31-32°C
menyebabkan tanaman mati. Rumput gajah
sebagai tanaman tropis memiliki kisaran suhu
optimal 26-32°C untuk pertumbuhan vegetatif.
Namun, ketika suhu berada pada batas atas atau
melampaui kisaran tersebut, energi metabolik
lebih banyak digunakan untuk mempertahankan
kondisi fisiologis dari pada pembentukan akar.
Hal ini menjelaskan rendahnya persentase hidup
pada beberapa perlakuan, terutama P5 dan P6
yang menunjukkan hasil lebih rendah dibanding
P4.

Suhu merupakan salah satu faktor
lingkungan yang sangat menentukan
keberhasilan perbanyakan vegetatif melalui
metode  stek.  Perubahan  suhu  dapat
memengaruhi  berbagai  proses  fisiologis
tanaman, termasuk aktivitas enzim, respirasi,
fotosintesis, pembelahan sel, dan pembentukan
akar adventif. Oleh karena itu, perhatian terhadap
rentang suhu optimal sangat penting terutama
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Gambar.1 Presentase Stek Hidup

pada fase awal pertumbuhan stek ketika belum
terbentuk  sistem perakaran. Santoso &
Wulandari (2020) menjelaskan bahwa suhu ideal
untuk stek tanaman tropis berada pada kisaran
25-30°C, di mana pada kisaran tersebut jaringan
tanaman mampu melakukan penyembuhan luka
dan pembentukan kalus secara optimal. Pada
suhu tinggi di atas 35°C, laju respirasi meningkat
sehingga energi dan cadangan karbohidrat cepat
habis sebelum akar terbentuk. Kondisi ini
menyebabkan stek mengalami stres metabolik
yang berujung pada kegagalan pertumbuhan.
Selain memengaruhi respirasi, suhu juga
berpengaruh terhadap keseimbangan air dalam
jaringan stek. Menurut Rahman, Idris & Putra
(2021), suhu lingkungan tinggi dapat
mempercepat laju  transpirasi, sedangkan
kemampuan stek dalam menyerap air sangat

35

m)
w
(e

25cm

(
N
S

Panjang Akar (c
S -8

S W

22.5¢m
I I 18cm

Perlakuan

terbatas karena belum memiliki akar yang
berfungsi efektif. Hal ini menyebabkan stek
rentan mengalami layu fisiologis ataupun
dehidrasi. Sebaliknya, suhu rendah di bawah
20°C dapat menyebabkan penurunan aktivitas
fisiologis, termasuk sintesis hormon auksin
endogen yang sangat penting dalam
perangsangan pembentukan akar. Penurunan
aktivitas enzim dan metabolisme pada suhu
rendah juga memperlambat pembelahan sel
meristematik sehingga proses pembentukan akar
adventif berjalan lambat atau bahkan gagal
terbentuk.
Panjang Akar

Hasil pengamatan presentasi panjang akar
pada tanaman Rumput Gajah (Pennisetum
purpureum) dapat dilihat pada Gambar 2.

31lcm

19.8cm
I 17.1cm

u T1 Tanpa Perlakuan ® T2 20% Rotoone F = T3 40% Rotoone F
T4 60% Rotoone F B TS5 80% Rotone F ®T6 100% Rotoone F

Gambar.2 Panjang Akar Tanaman Rumput Gajah (Pennisetum purpureum)
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Gambar.3 Berat Basah Tunas Tanaman Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum)

Berdasarkan hasil analisis data dan
visualisasi pada Gambar 2 perlakuan P4
menunjukkan hasil tertinggi dibanding perlakuan
lainnya, diikuti oleh P2, P1, P5, P3, dan P6. Hal
ini disebabkan karena panjang akar merupakan
salah satu indikator penting dalam menilai
kemampuan tanaman rumput gajah untuk
menyerap air dan unsur hara dari dalam tanah.
Akar yang lebih panjang dan berkembang
dengan baik menunjukkan bahwa tanaman
mampu bertahan dalam kondisi lingkungan yang
beragam, termasuk kekeringan, persaingan
dengan gulma, serta variasi kondisi tanah. Pada
tanaman rumput gajah, sistem perakaran bersifat
serabut, tumbuh cepat, dan mampu menembus
tanah hingga kedalaman lebih dari 1 meter,
tergantung varietas dan kondisi lingkungan. Hal
ini membuat rumput gajah dikenal sebagai
tanaman pakan yang adaptif dan memiliki daya
dukung tinggi terhadap produksi biomassa.
Santosa ef al. (2020), panjang akar rumput gajah
berkaitan erat dengan kemampuan tanaman
dalam menyerap air pada lapisan tanah yang
lebih dalam. Perkembangan akar yang baik akan
meningkatkan  kapasitas  tanaman  dalam
menghadapi cekaman abiotik seperti kekurangan
air, sehingga produksi hijauan tetap optimal.

Irawan et al. (2023) menjelaskan bahwa
panjang akar rumput gajah juga berkaitan dengan
kemampuan tanaman dalam mengatasi tekanan
populasi pada sistem budidaya intensif. Akar
yang panjang memungkinkan rumput gajah
memperoleh pasokan hara lebih merata
meskipun tingkat persaingan antar tanaman

cukup tinggi. Selain itu, panjang akar menjadi
indikator pertumbuhan awal bibit atau stek; bibit
dengan akar lebih panjang cenderung memiliki
pertumbuhan tunas yang lebih cepat dan vigor
tanaman lebih tinggi.

Berdasarkan data Analisis ANOVA
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
sangat nyata (F hitung 17,8792 > F tabel 1%
3,70) terhadap panjang akar rumput gajah.
Kuadrat Tengah perlakuan (KT = 5980,8) lebih
besar dibanding KT galat (3564,4), menegaskan
bahwa variasi pertumbuhan panjang akar
terutama disebabkan oleh perbedaan perlakuan.
Uji Duncan yang dilakukan setelah ANOVA
menunjukkan adanya perbedaan nyata antar
perlakuan, dengan nilai Duncan Hitung berkisar
antara 22,40 hingga 24,71. Ini menunjukkan
bahwa perlakuan memiliki efek signifikan dalam
meningkatkan atau menurunkan panjang akar.

Chakraborti (2017), menyatakan bahwa uji
lanjut seperti Duncan diperlukan untuk
mengidentifikasi kelompok perlakuan yang
secara statistik berbeda setelah ANOVA
menunjukkan adanya pengaruh signifikan.
Selain itu, menurut Rezaei et al. (2016), uji
pemisah rata-rata mampu memberikan gambaran
lebih jelas tentang bagaimana setiap perlakuan
memengaruhi respon tanaman, terutama pada
parameter pertumbuhan akar yang sangat sensitif
terhadap perlakuan agronomis. Lebih lanjut,
penelitian modern oleh Zhao (2018) menjelaskan
bahwa perlakuan berbasis zat pengatur tumbuh
dapat memengaruhi aktivitas fisiologis tanaman
melalui regulasi ekspresi gen dan interaksi
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Gajah (Pennisetum purpureum).
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0
P1 P2 P3 P4 P5 P6
Perlakuan
u T1 Tanpa Perlakuan = T2 20% Rotoone F = T3 40% Rotoone F
T4 60% Rotoone F ® TS5 80% Rotoone F ®T6 100% Rotoone F
Gambar.4 Berat Basah Akar (gr)
hormonal, sehingga menghasilkan variasi perbanyakan vegetatif. Parameter ini

pertumbuhan akar yang signifikan seperti yang
tampak dalam hasil percobaan ini. Gaspersz
(2019), uji lanjut seperti Duncan diperlukan
untuk mengetahui perlakuan mana saja yang
menyebabkan perbedaan signifikan setelah
ANOVA  menunjukkan pengaruh nyata.
Selanjutnya, Chakraborti (2017) menegaskan
bahwa uji pemisah rata-rata seperti DMRT
sangat penting dalam penelitian agronomi karena
mampu mengelompokkan perlakuan
berdasarkan respons pertumbuhan secara detail.
Sementara itu, Rezaei ef al. (2016) menjelaskan
bahwa metode multiple range test membantu
peneliti menentukan perlakuan yang paling
efektif  dalam  memengaruhi  parameter
pertumbuhan tanaman melalui perbandingan
antar mean yang lebih presisi.
Berat basah Tunas

Hasil pengamatan presentase Berat basah
tunas pada tanaman Rumput Gajah (Pennisetum
purpureum) dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3, diketahui bahwa perlakuan
dengan nilai berat basah tunas tertinggi adalah
P4, kemudian diikuti oleh P3, P1, P6, P2, dan
yang terendah adalah P5. Perbedaan hasil antar
perlakuan ini menunjukkan bahwa respons
pertumbuhan tunas pada stek rumput gajah
sangat dipengaruhi oleh kondisi fisiologis
tanaman serta perlakuan yang diberikan. Berat
basah tunas sendiri merupakan parameter penting
dalam  menilai vigor dan kemampuan

pertumbuhan awal tanaman pada proses

menggambarkan jumlah biomassa segar yang
terbentuk, kandungan air jaringan, serta aktivitas
metabolik yang berlangsung selama fase
pembentukan tunas. Sari et al. (2021), berat
basah sangat  berkaitan  dengan
keberhasilan ~ tanaman

tunas
dalam  memulai
pertumbuhan vegetatif karena menunjukkan
bagaimana tanaman mampu menyintesis
biomassa baru dan mempertahankan kandungan
air sebagai komponen dominan dalam jaringan
muda. Faktor-faktor yang mempengaruhi berat
basah tunas meliputi faktor internal seperti
kandungan hormon endogen, cadangan nutrisi
dalam bahan stek, dan kemampuan genetis
tanaman, serta faktor eksternal seperti kondisi
media tanam, suhu, ketersediaan air, intensitas
cahaya, dan aplikasi zat pengatur tumbuh.
Lingkungan yang
terjadinya  pembelahan

optimal memungkinkan
secara  cepat,

pemanjangan sel, serta diferensiasi jaringan yang

sel

lebih baik sehingga menghasilkan tunas dengan
bobot basah yang lebih tinggi. Hal ini sejalan
dengan temuan Nurhayati dan Pratama (2020)
yang menyatakan bahwa kondisi lingkungan
yang sesuai dengan kebutuhan fisiologis tanaman
akan meningkatkan laju pertumbuhan tunas
secara signifikan.

Aplikasi zat pengatur tumbuh seperti
Rootone-F yang mengandung hormon auksin
sintetik, terutama IBA (/ndole Butyric Acid),
sangat berpengaruh terhadap berat basah tunas
karena auksin mampu merangsang aktivitas
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meristem, pembentukan akar, serta pembentukan
jaringan baru. Akar yang terbentuk dengan baik
meningkatkan kemampuan tanaman menyerap
air dan nutrisi  sehingga  mendukung
pertumbuhan tunas yang lebih cepat dan lebih
berat. Wulandari et al. (2022) melaporkan bahwa
pemberian auksin pada stek batang dapat
meningkatkan berat basah tunas hingga lebih dari
30% akibat meningkatnya pembelahan sel dan
aktivitas meristematik pada jaringan muda. Berat
basah tunas juga memiliki hubungan erat dengan
keberhasilan stek, karena tunas yang memiliki
bobot basah tinggi menunjukkan bahwa tanaman
mampu memulihkan kondisi fisiologis setelah
dipisahkan dari induk dan mampu membentuk
jaringan baru secara optimal. Menurut Jumarang
et al. (2021), tunas dengan bobot basah yang
lebih tinggi cenderung memiliki tingkat
kelangsungan hidup yang lebih baik ketika
dipindahkan ke lapangan karena memiliki
cadangan biomassa yang cukup untuk menopang
pertumbuhan lanjutan.

Berdasrkan data ANOVA menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap berat basah tunas. Nilai F hitung
=4,0098, lebih besar daripada F tabel 1% = 3,70,
sehingga  dinyatakan  bahwa  perlakuan
berpengaruh sangat nyata terhadap variabel
pengamatan. Nilai kuadrat tengah perlakuan (KT
= 720,523) jauh lebih besar daripada kuadrat
tengah galat (KT = 179,691), yang
mengindikasikan bahwa variasi yang muncul
berasal dari pengaruh perlakuan, bukan dari
faktor acak.

Menurut Dhonukshe et al. (2015), auksin
dan zat pengatur tumbuh sejenisnya mampu
mengatur cellular signaling yang memperkuat
sink activity, sehingga lebih banyak fotosintat
dialirkan ke bagian akar atau tunas yang sedang
tumbuh. Selain itu, Zhao (2018) melaporkan
bahwa hormon tumbuh dapat memodulasi
hubungan antarhormon (auksin, sitokinin, dan
giberelin) yang secara langsung mempengaruhi
kecepatan pertumbuhan vegetatif tanaman. Oleh
karena itu, pengaruh sangat nyata yang
ditunjukkan dalam analisis ANOVA selaras
dengan mekanisme fisiologis modern yang telah
dibuktikan dalam penelitian kontemporer.

Berat Basah Akar

Hasil pengamatan presentase Berat basah
akar pada tanaman Rumput Gajah (Pennisetum
purpureum) dapat dilihat pada Gambar 4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan respon berbeda terhadap
berat basah akar stek rumput gajah, meskipun
secara statistik tidak menunjukkan pengaruh
yang signifikan. Berdasarkan urutan rataan yang
tersaji pada Gambar 4 perlakuan tertinggi
terdapat pada P4, diikuti berturut-turut oleh P3,
P1, P6, P2, dan P5. Pola ini mengindikasikan
bahwa  beberapa  perlakuan  cenderung
meningkatkan  pertumbuhan akar, namun
variasinya masih berada dalam rentang yang
tidak berbeda nyata secara statistik. Santoso &
Wulandari ~ (2020), berat basah  akar
menunjukkan tingkat aktivitas fisiologis akar
karena bobot yang tinggi menandakan adanya
pertumbuhan  jaringan akar yang aktif,
terbentuknya akar cabang, serta kemampuan akar
dalam mengakumulasi air. Mereka menjelaskan
bahwa akar yang schat dan berkembang baik
akan menunjukkan berat basah yang lebih tinggi
dibandingkan akar yang mengalami stres ataupun
hambatan pertumbuhan. Berat basah akar juga
dipengaruhi oleh ketersediaan air dan aerasi
media tanam. Rahman & Lestari (2021)
menegaskan bahwa media yang gembur,
memiliki porositas tinggi, dan cukup lembap
memungkinkan akar berkembang lebih cepat
sehingga menghasilkan berat basah yang lebih
besar. Sebaliknya, media padat atau terlalu basah
dapat menghambat respirasi akar dan
menyebabkan  akar mudah  mengalami
pembusukan, sehingga menurunkan berat basah.

Berdasarkan data tabel analisis keragaman,
diperoleh nilai F hitung = 2,3451, sedangkan
nilai F tabel pada taraf 5% = 2,53 dan 1% = 3,70.
Karena F hitung lebih kecil dari F tabel 5%
maupun 1%, maka secara statistik perlakuan
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
variabel yang diamati. Nilai Kuadrat Tengah
Perlakuan (KT = 2,6972) hanya sedikit lebih
tinggi dari Kuadrat Tengah Error (1,1501),
namun masih belum cukup untuk menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Dengan demikian,
variasi antar perlakuan dianggap tidak berbeda
secara nyata dan hanya merupakan variasi alami
atau variasi yang dapat dijelaskan oleh error
percobaan. Steel & Torrie (1991) yang
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menjelaskan bahwa suatu perlakuan dikatakan
berpengaruh nyata apabila nilai F hitung lebih
besar dari F tabel pada taraf kepercayaan
tertentu. Ketika F hitung lebih rendah, maka
perbedaan antar perlakuan dianggap tidak
signifikan. Selain itu, Gomez & Gomez (2010)
menambahkan bahwa nilai KT perlakuan yang
tidak jauh berbeda dari KT galat menunjukkan
bahwa perlakuan tidak memberikan respon
berbeda pada objek yang diuji, sehingga variasi
antar perlakuan kemungkinan besar berasal dari
faktor lingkungan, fisiologi tanaman, atau
ketidakteraturan alami lainnya.

Hasil analisis yang tidak signifikan ini juga
sejalan dengan prinsip analisis ragam menurut
Hanafiah (2012) bahwa ketidaksignifikanan
perlakuan menunjukkan bahwa faktor perlakuan
tidak mampu menjelaskan variabilitas data
secara lebih besar dibandingkan variabilitas
error. Oleh karena itu, berdasarkan analisis
statistik yang dilakukan, perlakuan dalam
penelitian ini dinyatakan tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter yang diamati.
Gomez dan Gomez (2010), uji Duncan
merupakan salah satu metode multiple range test
yang sensitif dalam memisahkan rata-rata
perlakuan ketika ANOVA menunjukkan adanya
perbedaan signifikan. Selain itu, Duncan
memberikan kemampuan lebih baik dalam
mendeteksi perbedaan antarperlakuan karena
nilai batasnya meningkat seiring bertambahnya
range, sehingga pengujian menjadi lebih akurat.
Dari sudut pandang metodologi modern,
Chakraborti (2017) menjelaskan bahwa multiple
comparison test, termasuk Duncan, berfungsi
untuk mengidentifikasi kelompok perlakuan
yang berbeda secara statistik, sekaligus
memastikan bahwa keputusan yang diambil tidak
hanya didasarkan pada perbedaan nilai rata-rata,
tetapi juga mempertimbangkan variasi galat
percobaan. Sementara itu, Rezaei et al. (2016)
menegaskan bahwa dalam penelitian agronomi,
penggunaan uji lanjut seperti Duncan penting
untuk memahami respons fisiologis tanaman
secara lebih detail antara berbagai perlakuan.
Dengan demikian, penerapan Uji Duncan pada
penelitian ini tidak hanya memenuhi kaidah
statistik, tetapi juga memberikan pemahaman
yang lebih jelas mengenai efektivitas perlakuan

terhadap variabel pertumbuhan tanaman yang
diamati.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ditemukan bahwa pada
perlakuan T4 Rootone F (6 gr) 60% + Kapur (4
gr) 40% dengan rata-rata 60% dibandingkan
dengan perlakuan lainya.
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